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ABSTRAK

Efektivitas komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi
secara langsung atau tatap muka baik antara seseorang dengan seseorang maupun
dengan kelompok, komunikasi ini sangat efektif karena dapat langsung diketahui
respon dari komunikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal antara atasan dan bawahan
terhadap kinerja karyawan di Radio Republik Indonesia. Penelitian ini dilakukan
di Radio Republik Indonesia (RRI) Palembang. Dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif, dengan variabel bebasnya yaitu efektivitas
komunikasi interpersonal dan variabel terikat yaitu kinerja Kkaryawan.
Pengumpulan datanya dilakukan melalui penyebaran kuesioner, observasi dan
studi dokumentasi. Penyebaran kuesioner ini penulis sebarkan kepada responden
yang merupakan pegawai Radio Republik Indonesia Palembang yaitu sebanyak
56 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi
interpersonal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Radio Republik
Indonesia Palembang, Berdasarkan nilai t diketahui nilai th, Sebesar 5,834 >
tunet 2,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Efektivitas Komunikasi
Interpersonal (X) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Kata Kunci: Efektivitas Komunikasi Interpersonal, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

The effectiveness of interpersonal communication is communication that
occurs directly or face fo face both between someone and someone or with a
group, this communication is very effective because it can immediately known the
response of the communicant. This study aims to determine whether there is an
effect of the effectiveness of interpersonal communication between superiors and
subordinates on employee perfomance at Radio Republik Indonesia. This research
was conducted at Radio Republik Indonesia (RRI) Palembang. In the study using
quantitative research, with the independent variabels namely the effectiveness of
interpersonal communication and the dependent variabel is the performance of
employees. The collection of data is done throught the dissemination of
observation questionnaires and documentation studies. The questionnaire
distribusion is distributed to the respondents who are employees of Radio
Republik Indonesia Palembang is as many as 56 respondents. The results of this
study indicate that the effectiveness of interpersonal communication positively
affects employee perfomance at Radio Republik Indonesia Palembang. Based on
the value, it is know that teount of 5,834 > ty 2,005 so that it can be concluded
that the effectiveness variabel of personal communication (x) affects the
performance variabel employees (y)

Keywords: Effectiveness of Interpersonal Communication, Performance of
Supervisor Employees
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia. Sejak lahir manusia telah melakukan komunikasi yang sangat sederhana,
seiring dengan perkembangan individu komunikasi pun menjadi lebih sempurna
sehingga terjadi suatu proses antara pemberi pesan dengan penerima pesan.
Komunikasi ini dibutuhkan dalam semua sisi kehidupan, baik dalam rumah

tangga maupun lingkungan masyarakat, termasuk dunia kerja.

Komunikasi merupakan dasar dari sebuah interaksi antar manusia. Karena
tanpa komunikasi, interaksi antar manusia, baik secara perorangan, kelompok,
maupun organisasi tidak mungkin terjadi. Sebagian besar interaksi antar manusia
berlangsung dalam situasi komunikasi interpesonal. Komunikasi interpersonal
merupakan proses penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh
orang lain yang memiliki hubungan secara jelas dan memberikan umpan balik
serta dapat menjadi semakin intim. Bila pesan disampaikan tidak terjadi
persamaan pengertian, gagal mendorong individu berkomunikasi tetapi merasakan
hubungan semakin jauh bahkan semakin buruk, berarti komunikasi yang terjadi
tidak efektif. Menurut Devito (1997:259) efektivitas komunikasi interpersonal

dapat dilihat dari keterbukaan, empati, sikap mendukung dan kesetaraan.

Namun komunikasi interpersonal antara atasan dengan bawahan
membawa persoalan baru dalam organisasi karena adanya perbedaan sikap dan
persepsi tiap karyawan yang berbeda-beda dalam menanggapi komunikasi
interpersonal yang terjadi. Ada karyawan yang memiliki komunikasi interpersonal
yang baik antara atasan dan bawahan sehingga menumbuhkan percaya diri dalam
bekerja. Bawahan menjadi terbuka mengutarakan pendapat dan masalah yang

dihadapi kepada atasan. Ada juga bawahan yang kurang terbuka terhadap atasan



karena atasan suka menghakimi dan berprasangka buruk, bahkan tidak mau
menerima saran dan Kritik dari bawahan. Berdasarkan hasil pra riset peneliti pada
tanggal 21 februari 2018 di Radio Republik Indonesia Palembang, terdapat
perbedaan sikap dan persepsi dari tiap karyawan dalam menanggapi komunikasi
interpersonal yang terjadi dikarenakan sikap karyawan atau pegawai dan juga staf
yang kurang kooperatif saat ditegur atasan berkaitan dengan indisipliner seperti

karyawan atau pegawai yang datang dan pulang hanya absen saja.

Dalam hal ini komunikasi interpersonal seorang pimpinan bisa
menentukan pola dan bentuk komunikasi dari perusahaan tersebut. Ini terjadi
karena pimpinan tersebut memiliki wewenang tersendiri. Biasanya komunikasi
interpersonal seorang pemimpin mengambil pengalaman sebelumnya ketika ia
memimpin di tempat lain dan dipadupadankan dengan kepribadian dari pemimpin

tersebut. Inilah yang menentukan komunikasi interpersonal karyawan.

Seorang pemimpin harus memiliki sifat yang terbuka dan tidak ada yang
disembunyikan atau ditutupi terkait perihal kerja dan perihal perusahaan, guna
kepentingan dan kemajuan bersama, meskipun komunikasi terbuka belum tentu
memberikan jaminan yang terbaik untuk perusahaan. Pemimpin juga harus bisa
melihat, memahami, dan menindaklanjuti situasi kondisi yang dihadapi karyawan
dilingkungan kerja. Dengan demikian, apabila seorang pemimpin melakukan hal
tersebut, komunikasi yang terbuka pada semua pihak, maka kinerja karyawan
akan meningkat. Ini dapat terjadi karena adanya komunikasi yang terbuka,
karyawan akan mendapatkan informasi yang lengkap dalam melaksanakan
pekerjaan sehingga akan berpengaruh pada peningkatan motivasi karyawan dan

kinerja yang ada dilingkungan perusahaan.

Tingkah laku sumber daya manusia (karyawan) yang ada di lingkungan
perusahaan (kerja) harus dibangun melalui komunikasi yang selaras, sehat dan
terbuka. Dengan adanya komunikasi yang sehat tersebut dapat memelihara
hubungan pegawai dengan atasan. Baharum et al (2005:2) mengatakan bahwa

komunikasi merupakan aspek dan elemen yang penting dalam kefungsian sebuah



organisasi merupakan suatu proses dari penyaluran informasi, baik dari dalam
maupun dari luar organisasi secara timbal balik. Faktor komunikasi yang efektif
merupakan’ alternatif yang paling diinginkan guna memenuhi secara tepat dan
efisien penyampaian pesan, instruksi-instruksi dan umpan baliknya dari para
bawahan. Sekaligus mengoreksi apakah pesan yang disampaikan dapat dimengerti
dan diterima dengan baik oleh para bawahannya.

Komunikasi karyawan yang efektif akan memberikan kontribusi terhadap
kinerja karyawan, perbaikan pencapaian hasil karya dan tujuan perusahaan. Selain
itu dengan adanya keterbukaan sejumlah keuntungan-keuntungan penting dapat
dicapai di mana karyawan akan berpengetahuan luas. Karyawan akan menjadi
lebih baik dan produktif di mana mereka memberikan waktu lebih banyak untuk

pekerjaan mereka dan melakukan pekerjaan dengan lebih baik untuk perusahaan.

Jadi, komunikasi yang baik dalam hal ini atasan dengan karyawan akan
memberikan dampak atau pengaruh terhadap kinerja karyawan. Semangat kerja
atau gairah melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan demikian
pekerjaan akan dapat diharapkan lebih baik. Dalam tujuan pencapaian kinerja
karyawan yang maksimal, sangat dibutuhkan peranan dari komunikasi dan
semangat kerja yang tinggi dari karyawan. Agar komunikasi berjalan efektif dan
semangat kerja karyawan tercipta dengan baik perlu dorongan dan motivasi yang

besar dari pemimpin perusahaan.

Karyawan yang mempunyai semangat kerja yang tinggi akan berdampak
terhadap sikap yang mau sepenuhnya memanfaatkan keterampilan, konsentrasi
pekerja serta kemampuan-kemampuan lain untuk dapat mengerjakan tugas dengan
sebaik-baiknya sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan itu

sendiri.

Radio Republik Indonesia adalah salah satu organisasi fundamental yang
bergerak di bidang informasi dan komunikasi. Karena itu perlu diperhatikan
proses komunikasi yang terjadi di dalamnya karena sumber daya manusia di

dalamnya di tuntut untuk bisa menerapkan pola komunikasi yang baik sebagai



contoh sebelum berkomunikasi dengan masyarakat eksternal. Namun
kenyataannya, menurut 1bu Agrani, selaku karyawan di Radio Republik Indonesia
Palembang komunikasi interpersonal antara atasan dan bawahan membawa
permasalahan bahwa banyaknya pegawai muda yang harusnya bisa profesional
dan berkembang namun tidak dapat maksimal karena atasan atau pimpinannya
tidak memiliki komunikasi yang terbuka, gaya pimpinan yang hanya satu arah,
tidak menerima masukan dari tim atau karyawannya yang membuat terhambatnya
penyelesaian suatu pekerjaan. Oleh karena itu perlunya komunikasi interpersonal
yang terbuka antara atasan dan bawahan sehingga akan berdampak terhadap
kinerja dari pada karyawan tersebut.

Ada tiga alasan penulis dalam memilih judul penelitian:

1. Adanya perbedaan sikap dan persepsi tiap karyawan yang berbeda-beda dalam
menanggapi komunikasi interpersonal yang terjadi

2. Banyak pegawai muda yang harusnya bisa profesional dan berkembang namun
tidak dapat maksimal karena pimpinan atau atasannya tidak memiliki komunikasi

yang terbuka

3. Gaya pimpinan yang hanya satu arah dan tidak menerima masukan dari timnya

yang membuat terhambatnya penyelesaian dalam suatu pekerjaan
Adapun penjelasan masing-masing poin diatas adalah sebagai berikut:

1.1.1. Adanya perbedaan sikap dan persepsi tiap karyawan yang berbeda-
beda dalam menanggapi komunikasi interpersonal yang terjadi

Persepsi adalah faktor pengaruh komunikasi interpersonal. Persepsi adalah
proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia memperoleh makna yang
baru. Dalam sistem komunikasi interpersonal, persepsi merujuk pada persepsi
interpersonal. Dengan kata lain, masing-masing partisipan komunikasi akan
membentuk sebuah kesan atau persepsi terhadap partisipan lainnya. Kesan atau

persepsi ini sangat penting untuk mencapai kesamaan makna.


https://pakarkomunikasi.com/sistem-komunikasi-interpersonal

Dalam komunikasi interpersonal, persepsi dibentuk faktor personal
(pengalaman, motivasi, dan kepribadian) dan faktor situasional (deskripsi verbal
dan petunjuk-petunjuk nonverbal). Pengaruh persepsi dalam komunikasi
interpersonal dapat bersifat negatif maupun positif. Pengaruh persepsi yang
negatif misalnya terjadi kesalahan persepsi yang dapat menimbulkan konflik.
Sementara itu, pengaruh persepsi yang positif misalnya memahami dan

menghargai adanya perbedaan persepsi.

Dalam hal ini di Radio Republik Indonesia Palembang ada perbedaan
persepsi, misalnya impelementasi sebuah konsep yang ditawarkan pimpinan atau
atasan menjadi berbeda di lapangan karena kurangnya kemampuan untuk

menterjemahkan keinginan yang disampaikan.

1.1.2. Banyak pegawai muda yang harusnya bisa profesional dan
berkembang namun tidak dapat maksimal karena pimpinan atau atasannya

tidak memiliki komunikasi yang terbuka

Faktor pengaruh dalam komunikasi interpersonal berikutnya adalah
keterbukaan. Keterbukaan juga berkaitan erat dengan konsep diri. Konsep diri
seseorang akan berkembang dan meningkat jika ia menerima reaksi orang lain
terhadap keterbukaan dirinya. Keterbukaan diri atau membuka diri atau self-
disclosure terjadi ketika seseorang dengan tujuan tertentu menyuguhkan beragam
informasi tentang dirinya kepada orang lain yang tidak akan orang lain ketahui

jika ia tidak mengatakan kepada mereka.

Pengaruh self-disclosure dalam komunikasi antar pribadi diantaranya
meningkatkan komunikasi dan menciptakan kualitas hubungan interpersonal yang
baik. Hubungan interpersonal tidak akan mencapai kedekatan atau keintiman
tanpa adanya self-disclosure. Cara seseorang mempelajari dirinya dari sudut
pandang orang lain dikaji lebih mendalam dalam teori Johari Window dan teori

penetrasi sosial.


https://pakarkomunikasi.com/pengaruh-persepsi-dalam-komunikasi-interpersonal
https://pakarkomunikasi.com/pengaruh-persepsi-dalam-komunikasi-interpersonal
https://pakarkomunikasi.com/pengaruh-self-disclosure-dalam-komunikasi-antar-pribadi
https://pakarkomunikasi.com/teori-penetrasi-sosial
https://pakarkomunikasi.com/teori-penetrasi-sosial

Di Radio Republik Indonesia Palembang pimpinan atau atasan tidak
memiliki  komunikasi yang terbuka contohnya kurangnya memberikan
kesempatan pada yang muda untuk menyusun sebuah gagasan baru, karena

ketidak terbukaan pimpinan dan pembatasan ruang senioritas.

1.1.3. Gaya pimpinan yang hanya satu arah dan tidak menerima masukan
dari timnya yang membuat terhambatnya penyelesaian dalam suatu

pekerjaan

Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku seseorang pemimpin untuk
memimpin bawahan, mengatur dan merumuskan, menerapkan suatu pekerjaan
dan tugas yang dilaksanakan oleh masing-masing bawahan dalam arti kapan
dilakukan dan di mana melaksanakannya, dan bagaimana tugas-tugas itu dicapai.
Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam
mempengaruhi perilaku orang lain. Dari gaya ini dapat diambil manfaatnya untuk
dipergunakan sebagai pemimpin dalam memimpin bawahan atau para

pengikutnya.

Di dalam perusahaan/ instansi di Radio Republik Indonesia Palembang ini
terlihat jelas bahwa adanya perbedaan gaya pimpinan yang hanya satu arah dan
tidak menerima masukan dari timnnya misalnya dalam mengambil sebuah
keputusan yang bahkan sifatnya tidak penting atau urgent pun masih harus

menunggu keputusan pimpinan

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Efektivitas Komunikasi
Interpersonal Antara Atasan dan Bawahan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi di

Radio Republik Indonesia Palembang)”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
antara lain sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal antara atasan
dan bawahan terhadap kinerja karyawan di Radio Republik Indonesia?

2. Seberapa besar pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal antara atasan

dan bawahan terhadap kinerja karyawan di Radio Republik Indonesia?
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh efektivitas komunikasi
interpersonal antara atasan dan bawahan terhadap kinerja karyawan di Radio
Republik Indonesia

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efektivitas komunikasi
interpersonal antara atasan dan bawahan terhadap kinerja karyawan di Radio

Republik Indonesia

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat yaitu :
1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau masukan bagi perkembangan ilmu komunikasi dan menambah kajian ilmu
komunikasi khususnya yang berkaitan dengan Pengaruh Efektivitas Komunikasi
Interpersonal antara Atasan dan Bawahan terhadap Kinerja Karyawan di Radio

Republik Indonesia Palembang.



1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
atau sumbangan pemikiran dan sumber informasi bagi Radio Republik Indonesia
(RRI) Palembang dalam hal peningkatan prestasi kerja pegawai. Dengan masukan
ini, pihak Radio Republik Indonesia Palembang diharapkan mengetahui dan sadar
akan efektivitas komunikasi antara atasan dan bawahan terhadap Kkinerja

karyawan.

Bagi pihak lain penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan bagi
peneliti selanjutnya mengenai efektivitas komunikasi interpersonal antara
pimpinan dengan bawahan dalam sebuah organisasi, penelitian ini diajukan
sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana (S1) Jurusan Ilimu

Komunikasi Fisip Unsri Palembang
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